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Abstract

Learning is very important for students to prepare a generation that is able to adapt and compete in the era of
globalization. The learning concept needed by students in the current era of globalization is 21st century learning.
21st century learning aims to encourage students to have skills that support students to think responsively and be
able to compete in the current era of globalization. In 21st century learning, students not only improve learning
outcomes, but also the ability to understand and use scientific knowledge information in daily life. This ability is
called science literacy. The purpose of this study is to determine the science literacy ability of students in class
X1 Phase F at SMA Negeri 1 Angkola Barat. The research conducted is a descriptive research, to analyze and
describe the science literacy skills of grade XI students at SMA Negeri 1 Angkola Barat which will be carried out
in the odd semester of the 2024/2025 school year. The instrument used is a science literacy test instrument that
has been validly used. The results of the study showed that the science literacy ability of class XI Phase F
students at SMA Negeri 1 Angkola Barat was at a low standard.
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Abstrak

Pembelajaran sangat penting untuk peserta didik untuk mempersiapkan generasi yang mampu beradaptasi dan
bersaing di era globalisasi. Adapun konsep pembelajaran yang diperlukan oleh peserta didik di era globalisasi
saat ini adalah pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21 bertujuan untuk mendorong peserta didik agar
memiliki keterampilan yang mendukung peserta didik untuk berpikir tanggap serta mampu bersaing di era
globalisasi saat ini. Dalam pembelajaran abad 21 peserta didik bukan hanya meningkatkan hasil belajar,
melainkan kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi pengetahuan sains dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan ini disebut dengan literasi sains. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan literasi sains peserta didik kelas XI Fase F di SMA Negeri 1 Angkola Barat. Penelitian yang
dilakukan adalah penelitian deskriptif, untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan literasi sains peserta
didik kelas X1 di SMA Negeri 1 Angkola Barat yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes literasi sains yang telah valid digunakan. Adapun Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik kelas XI Fase F di SMA Negeri 1
Angkola Barat berada pada kriteria rendah.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sangat penting untuk peserta
didik untuk mempersiapkan generasi yang
mampu beradaptasi dan bersaing di era
globalisasi. Pembelajaran juga bertujuan agar
peserta didik bisa memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang diperlukan di
sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ariningtyas  (2017) bahwa pembelajaran
adalah proses yang diberikan guru untuk
melatih proses pembelajaran dalam
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
sikap pada peserta didik. Adapun konsep
pembelajaran yang diperlukan oleh peserta
didik di era globalisasi saat ini adalah
pembelajaran abad 21.

Pembelajaran abad 21 bertujuan untuk
mendorong peserta didik agar memiliki
keterampilan yang mendukung peserta didik
untuk berpikir tanggap serta mampu bersaing
di era globalisasi saat ini. Hal ini sebagaimana
dinyatakan  oleh National Education
Association (2012) bahwa jika peserta didik
bersaing di era globalisasi maka harus
memiliki kemampuan berkomunikasi
(Communication), berkolaborasi
(Collaboration), berpikir  kritis  (Cricital
Thinking) dan kreativitas (Creativity) atau
yang dikenal dengan istilah 4C. Selain itu,
dalam pembelajaran abad 21 peserta didik
bukan hanya meningkatkan hasil belajar dalam
menguasai  kemampuan 4C, melainkan
kemampuan untuk memahami dan
menggunakan informasi pengetahuan sains
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini
disebut dengan literasi sains. Deming (2007)
juga menambahkan bahwa kemampuan literasi
sains menjadi salah satu kebutuhan utama
peserta didik dalam abad ke 21.

Literasi sains adalah kemampuan untuk
memahami dan menggunakan pengetahuan
sains dalam  memberikan  solusi  atas
permasalahan di  kehidupan sehari-hari.
Programme  for Internasional  Student
Assessmment (PISA) mendefinisikan bahwa
literasi sains adalah  kapasitas  untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyaan serta menarik
kesimpulan ~ berdasarkan  fakta  untuk
memahami alam semesta dan perubahan yang
terjadi karena aktivitas manusia (OECD,
2016). Bybee dan Fuchs (2020) menjelaskan
kemampuan literasi tidak berupa pemahaman
terhadap suatu konsep-konsep sains, melainkan

kemampuan  untuk  menganalisis  dan
mengevaluasi informasi serta mengambul
keputusan berdasarkan informasi yang ada.
Kemampuan literasi sains juga bukan hanya
sekedar diartikan mampu memahami sains
tetapi mampu mengenali, menganalisis dan
menyelidiki sains dengan baik. Selain itu,
Okada (2013) juga menambahkan bahwa
literasi sains bukan sekadar mengetahui ilmu
sains melainkan juga cakap
mengimplementasikan prinsip sains dalam
problematika kehidupan.

Literasi sains juga berhubungan dengan
bagaimana cara peserta didik untuk menjaga
lingkungannya  sesuai  dengan  konsep
pengetahuan yang didapatkannya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nisa (2015) dan Irwan
(2019) bahwa literasi sains erat kaitannya
dengan cara peserta didik mampu menjaga
lingkungan berdasarkan pengetahuan ilmiah
dan terapan teknologi yang telah dikuasai
sebelumnya, sehingga pemahaman mengenai
ilmu sains tidak hanya sebatas teori saja
melainkan diimplementasikan. Selain itu,
ketika peserta didik memiliki kemampuan
literasi sains, mereka akan membuah langkah
kerja sendiri terkait dengan pengetahuan yang
sedang diselidiki. Sesuai dengan pendapat
Irmita dan Atun (2018) yang menjelaskan
bahwa literasi sains mendukung peserta didik
untuk  menciptakan prosedur  sendiri
berdasarkan  penyelidikan yang mereka
lakukan. Oleh Kkarena itu, literasi sains
dianggap penting untuk dimiliki oleh peserta
didik agar dapat mengeksplorasi konsep-
konsep sains yang diperoleh  untuk
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari.

Banyak penelitian yang menjelaskan dampak
positif dari peserta didik yang memiliki
kemampuan literasi sains, diantaranya menurut
Zuhara (2019), peserta didik yang memiliki
kemampuan literasi sains mampu
memanfaatkan persoalan yang muncul di
kehidupan sehari-hari. Literasi sains juga dapat
membuat peserta didik mampu memahami isu-
isu global yang sedang terjadi saat ini, seperti
pendapat Bybee (1977) yang menjelaskan
bahwa literasi sains dapat membantu
memahami isu-isu global seperti perubahan
iklim, kesehatan masyarakat dan keberlanjutan
lingkungan. Selain itu, ketika peserta didik
menguasai kemampuan literasi sains mereka
dapat membedakan mana informasi yang
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relevan dengan informasi yang tidak relevan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Smyth (2022)
yang mengatakan bahwa seseorang Yyang
memiliki literasi sains dapat membedakan
antara konten berbasis ilmiah dan informasi
yang salah.

Namun, penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik di
Indonesia masih relatif rendah dibandingkan
dengan negara-negara lain. Berdasarkan hasil
analisis Programme for Internasional Student
Assessmment pada tahun 2018, Indonesia
menempati posisi peringkat ke 75 dari 80
negara partisipan dengan skor rata-rata literasi
sains sebesar 396 (OECD, 2019) dan pada
tahun 2022 mengalami penurunan dengan
posisi peringkat ke 64 dari 78 negara dengan
skor rata-rata sebesar 380 (OECD, 2022).
Berdasarkan skor tersebut, peserta didik hanya
sekedar membaca materi tanpa memahaminya
terlebih dahulu. Hal ini juga didukung dengan
kurangnya rasa ingin tahu peserta didik
(Hasasiyah,  2020), belum  mampunya
menghubungkan berbagai konsep dalam sains
yang saling berkaitan dan cenderung teoritis
(Perwitasasi, 2016) serta kurangnya peran serta
guru dalam memfasilitasi pembentukan peserta
didik yang berliterasi (Flores, 2018).
Berdasarkan hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan, diketahui bahwa dalam
proses pembelajaran peserta didik bisa
memahami materi yang dijelaskan. Tetapi pada
saat menjelaskan kembali materi yang tersebut,
tidak semua peserta didik mampu menjelaskan
kembali. Selain itu, sebagian peserta didik
kurang dalam mengaplikasikan materi yang
dipelajarinya dalam menyelesaikan tugas
berbasis masalah sehari-hari, karena peserta
didik belum sepenuhnya memahami konsep
penyelesaian masalahnya.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis angket
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
kepada peserta didik kelas XI didapatkan
bahwa jawaban yang diberikan terkait dengan
aspek literasi sains peserta didik adalah sebesar
62% pada aspek kompetensi sains, 64% pada
aspek konten sains dan 62% pada aspek
konteks sains. Hal ini disebabkan karena
peserta didik cenderung malas membaca buku
dan  kurang memahami  materi  serta
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-
hari. Pendapat ini juga didukung oleh
Rahmadani dkk (2022) yang mengatakan
bahwa rendahnya literasi sains peserta didik

juga disebabkan kurangnya minat membaca
buku peserta didik. Selain itu, peserta didik
cenderung menghafal suatu konsep tanpa
mengerti maupun memahami konsep tersebut.
Zawawi (2005) juga berpendapat hal yang
sama dimana peserta didik cenderung
menggunakan  teknik  menghafal  tanpa
menggunakan kemampuan berpikir dalam
menguasai suatu konsep sehingga banyak
peserta didik yang menghafal suatu konsep
yang sebenarnya mereka tidak mengerti dan
tidak pahami.

Beberapa penelitian terdahulu telah
menganalisis  kemampuan literasi  sains
terhadap peserta didik. Diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Rahmadani (2022),
rendahnya literasi sains peserta didik
disebabkan oleh guru yang hanya mengukur
literasi sains dengan penilaian kognitif, afektif
dan psikomotorik saja. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh  Saputro (2022),
mengindikasikan bahwa rendahnya literasi
sains dikarenakan kegiatan belajar dan sumber
belajar yang digunakan belum mendukung
kompetensi literasi peserta didik. Selanjutnya
penelitian oleh Kusniawati (2023) mengatakan
bahwa terbatasnya sarana dan prasarana yang
menunjang minat literasi sains peserta didik
juga menjadi penyebab rendahnya literasi sains
peserta didik. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Sutrisna (2021) bahwa
rendahnya literasi peserta didik disebabkan
oleh rendahnya minat membaca peserta didik.
METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
deskriptif, untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kemampuan literasi sains
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1
Angkola Barat yang dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
Populasi dalam peneltian ini berjumlah 201
peserta didik kelas XI. Sampel ditentukan
dengan menggunakan metode Simple Random
Sampling, dimana memiliki ciri-ciri yang
sesuai dengan keseluruhan populasi (Netra,
1974).

Instrumen yang digunakan adalah instrumen
tes literasi sains dalam bentuk pilihan ganda,
pilihan majemuk dan uraian dengan total 26
butir soal yang telah valid. Analisis data
dilakukan dengan tabulasi skor untuk
mendapatkan data skor peserta didik, yang
kemudian  dihitung  untuk  menentukan
persentase nilai keseluruhan peserta didik.
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setelah itu, data dianalsis dan diolah dengan
menggunakan software SPSS ver. 16.0 Hasil
perhitungan nilai dapat dimasukkan sesuai
Tabel 1. Daftar Konversi Nilai Hasil Tes

dengan kategori penilaian yang dibagi menjadi
tiga kategori.

Nilai Kategori
=75 Tinggi
60-75 Sedang
<60 Rendah
Sumber: (Arikunto,2006)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Data Capaian Hasil Tes
Data Hasil Tes Nilai Rata-Rata Kriteria
Skor Total X1
Aspek Kompetensi Sains
a. ldentifikasi Isu Sains 44,80
b. Menjelaskan Fenomena Sains 4430
¢. Penggunaan Fakta-Fakta Sains 32,00
Aspek Konten Sains 45,70 Rendah
Aspek Konteks Sains 47,70
Format Soal
a. Pilihan Ganda 35,00
b. Pilihan Majemuk 63,50
: 42,50
c. Uraian
Pembahasan

Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik
Berdasarkan Skor Total. Dari hasil penelitian
yang dilakukan didapatkan nilai rata-rata
sebesar 46,5 dengan kategori rendah, karena
kategori ketuntasan yang telah ditetapkan oleh
PISA vyaitu 50% dari skor maksimum.
Sedangkan skor maksimum dalam penelitian
ini adalah 44 dengan 50% dari skor maksimum
yaitu 22. Kemampuan literasi sains peserta
didik di sekolah tersebut dikatakan masih
rendah karena belum tercapai standar
ketuntasan yang telah ditetapkan. Hal ini
disebabkan karena peserta didik tidak terbiasa
mengerjakan soal-soal yang menuntut analisis
dan pemahaman teks atau wacana, sehingga
peserta didik terkendala dalam menjawab soal
yang dikerjakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Putra (2016) yang menjelaskan
bahwa lemahnya kemampuan menganalisis
suatu wacana atau teks merupakan alasan dari
rendahnya kemampuan berpikir peserta didik.
Diana (2015) juga menambahkan bahwa faktor
yang menyebabkan rendahnya literasi sains
peserta  didik adalah  belum terbiasa
menghadapi soal-soal yang berwacana yang
memerlukan kemahiran dalam mencermatinya.
Selain itu, penyebab rendahnya kemampuan
literasi sains peserta didik adalah cenderung
malas membaca. salah satu guru mata

pelajaran biologi mengatakan bahwa hal ini
disebabkan karena kurangnya minat membaca
karena cenderung membosankan melihat
tulisan yang ada di dalam buku, sehingga
menyebabkan peserta didik menjadi kurang
memahami materi yang sedang dipelajarinya di
kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rahmadani (2022), bahwa rendahnya minat
membaca menjadi penyebab rendahnya literasi
sains peserta didik. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Sutrisna (2021) bahwa
kurangnya minat membaca dan mengulang
materi pembelajaran dapat menjadi faktor
rendahnya literasi sains peserta didik.
Membaca sangat diperlukan kepada peserta
didik untuk dapat menambah pengetahuan dan
wawasan, karena dapat mengaitkan
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya
dengan pengetahuan yang baru. Ketika peserta
didik membaca buku maka akan berdampak
pada meningkatnya kemampuan peserta didik
baik pemahaman konsep maupun literasi sains.
Menurut Susiati (2018) membaca sangat erat
kaitannya dengan kemampuan literasi sains,
sehingga dalam penelitian Ayu, dkk (2018)
yang dilakukan di SMA di Jawa Timur juga
memiliki hubungan yang positif. Literasi sains
penting untuk dikuasai oleh peserta didik
dalam memahami lingkungannya. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Anggraini dan
Syamsurizal (2019) yakni literasi sains sangat
penting untuk dikuasai karena berkaitan
dengan bagaimana peserta didik dapat
memahami  masalah  lingkungan  hidup,
ekonomi, kesehatan dan masalah-masalah lain
yang dihadapi oleh masyarakat modern yang
sangat tergantung pada teknologi dan
kemajuan  serta  pengembangan ilmu
pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
bahwa nilai rata-rata dari kemampuan literasi
sains peserta didik berdasarkan ketiga aspek
tersebut adalah 45,96 yang dikategorikan tidak
tuntas. Dari hasil analisis data, diperoleh nilai
rata-rata pada aspek kompetensi sains sebesar
44,8, aspek konten sains sebesar 45,7 dan
aspek konteks sains sebesar 47,4. Kompetensi
sains berhubungan dengan kemampuan peserta
didik dalam menggunakan pengetahuan ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Toharudin dkk (2011) bahwa
kompetensi sains merujuk pada proses mental
yang terlibat ketika menjawab atau
memecahkan permasalahan. Kompetensi sains
terdiri dari tiga aspek yaitu identifikasi isu
sains, menjelaskan fenomena sains dan
penggunaan fakta-fakta sains. Berdasarkan
data pada Tabel 2. Berdasarkan data pada
Tabel 6. nilai rata-rata tertinggi yang dicapai
olen peserta didik adalah pada aspek
identifikasi isu sains sebesar 44,8, sedangkan
nilai rata-rata terendah terdapat pada aspek
penggunaan fakta-fakta sains sebesar 32. Salah
satu penyebab rendahnya aspek kompetensi
sains adalah pembelajaran yang kurang
menekankan pada proses. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya
menekankan melalui ceramah, tanpa
menekankan pada proses sehingga hanya
peserta didik hanya memahaminya sebagai
konsep hafalan saja. Selain itu, kompetensi
sains dalam pembelajaran berhubungan dengan
proses dimana peserta didik berpikir untuk
menjawab atau memecahkan suatu
permasalahan. Menurut Yuliati (2017), aspek
kompetensi  sains  berhubungan  dengan
bagaimana peserta didik mampu dalam
menyelesaikan permasalahan dan mampu
mengaplikasikan pengetahuannya dalam dunia
nyata. Berdasarkan hasil observasi dari
peneliti, peserta didik cenderung malas
membaca sehingga menyebabkan kurang

memahami materi yang telah dipelajari.
Kemudian ketika dalam proses pembelajaran
secara berkelompok, peserta didik tidak bisa
menyelesaikan masalah yang diberikan secara
berkelompok karena kurangnya menganalisis
dan mengaplikasikan pemecahan masalah
dalam kegiatan praktikum sehingga aspek
literasi sains dalam peserta didik kurang
terbangun. Hal ini dijelaskan oleh Angraini
(2014) yang menjelaskan bahwa proses sains
lebih menekankan pada proses hafalan dan
sangat jarang dalam meningkatkan
kemampuan menganalisis, menjelaskan serta
menerapkan informasi yang didapatkan
berdasarkan data ilmiah. Selain itu, ketika
menguasai kompetensi sains maka peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan
berpikir dalam memecahkan masalah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Lufri (2010) yang
menyatakan peserta didik yang terampil dalam
memecahkan masalah dapat menjadi manusia
yang bertanggung jawab, berkemampuan
tinggi, kreatif, kritis dan mandiri.

Aspek konten sains merujuk pada konsep-
konsep yang diperlukan peserta didik untuk
dapat memahami fenomena dan perubahan
yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas
manusia. Aktivitas dalam sains selalu
berhubungan dengan percobaan sehingga
membutuhkan keterampilan. Berdasarkan hal
tersebut, sains bukan hanya tentang kumpulan
dari beberapa pengetahuan tentang suatu benda
atau makhluk hidup tetapi bagaimana cara
untuk berpikir, cara kerja dan juga cara untuk
memecahkan suatu masalah. Berdasarkan hasil
penelitian tes kemampuan literasi sains pada
peserta didik dalam aspek konten sains masih
rendah. Hal ini disebabkan karena pada saat
pembelajaran  berlangsung, konsep-konsep
yang diajarkan masih belum sepenuhnya
dipahami oleh peserta didik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Azizah dan Alberida (2021)
bahwa permasalahan pembelajaran biologi
pada peserta didik SMA dapat disebabkan
karena guru yang tidak menguasai bahan
pembelajaran sehingga menyebabkan
miskonsepsi maupun cara atau metode
mengajar kepada peserta didik. Selain itu,
kurangnya pengetahuan baik guru maupun
peserta didik terhadap informasi mengenai soal
berstandar PISA dengan karakteristik soalnya
dapat mendukung rendahnya literasi sains
peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Azzumarito  (2014) yang  menjelaskan
minimnya informasi dan pengetahuan yang
didapatkan guru tentang literasi sains
menyebabkan tingkat keberhasilan dalam
mencapai tingkat literasi sains sangat rendah.
Peserta didik dapat dikatakan mampu dalam
memecahkan masalah apabila  dapat
menerapkan pengetahuan yang diperolehnya
dalam suatu permasalahan yang dihadapinya.
Hal ini sesuai dengan pendapat EImanazifa dan
Syamsurizal (2018) yang mengatakan bahwa
literasi sains dapat membantu peserta didik
dalam  memahami konsep, merumuskan
masalah serta menganalisis dan mencari solusi
terhadap permasalahan.

Menurut Nofiana (2017), konteks sains
berhubungan pada situasi untuk
mengaplikasikan pemahaman konsep sains
dalam kehidupan sehari-hari. Pratiwi (2019)
menambahkan bahwa konteks sains adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan
situasi kehidupan umum yang luas dan tidak
memiliki batasan pada kehidupan yang ada di
sekolah saja. Konteks sains tidak hanya
mengangkat materi yang dipelajari di sekolah,
melainkan dari kehidupan sehari-hari. Dalam
hasil penelitian tes kemampuan literasi sains
peserta didik dalam aspek konteks sains
menunjukkan rata-rata persentasenya hanya
sebesar 47,4% dalam termasuk dalam kategori
rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik
yang berpengaruh pada pengaplikasian sains.
Meskipun peserta didik dapat menghafal
materi yang dipelajarinya, namun akan kurang
terampil apabila peserta didik tidak dapat
mengaplikasikan konsep pengetahuan yang
dimilikinya.

Adapun soal yang diujikan terdiri dari tiga
format soal yaitu soal pilihan ganda dengan
jumlah soal sebanyak 14 buah, soal pilihan
majemuk dengan jumlah soal sebanyak 7 buah
dan soal uraian dengan jumlah soal sebanyak 7
buah. Pada format soal pilihan majemuk
memiliki nilai rata-rata yang tertinggi diikuti
format soal pilihan ganda dan format soal
uraian. Pada soal pilihan majemuk, peserta
didik hanya perlu memilih satu dari dua
jawaban vyaitu Ya atau Tidak tanpa
memikirkan alasan secara mendalam mengenai
jawabannya. Kemudian pada soal pilihan
ganda, peserta didik berpeluang besar dalam
menebak jawaban yang benar berdasarkan
pilihan yang akan diberikan. Sedangkan pada

soal uraian, peserta didik harus berpikir secara
kritis dalam menganalisis soal yang akan
dijawab. Selain itu, soal uraian juga dapat
menggambarkan  bagaimana  kemampuan
literasi sains peserta didik. Adapun
keuntungan soal uraian menurut Arifin (2012)
adalah peserta didik tidak dapat menebak-
nebak jawaban dan guru dapat menilainya
melalui kemampuan peserta didik dalam
menganalisis dan Kreativitas sehingga sangat
cocok untuk mengukur hasil belajarnya. Nilai
rata-rata tes tertinggi adalah pada soal pilihan
majemuk, karena pada soal tersebut peserta
didik hanya memiliki opsi jawaban Ya atau
Tidak. Selain itu, pertanyaan yang ditanyakan
pada soal majemuk adalah soal pengetahuan
umum sehingga memudahkan peserta didik
dalam menjawab soal. Sedangkan nilai rata-
rata tes terendah adalah pada soal uraian, hal
ini disebabkan karena kebanyakan peserta
didik kurang memahami terkait dengan materi
sehingga tidak mampu menjawab soal dengan
baik. Selain itu, ditemukan beberapa jawaban
soal uraian yang dikosongkan karena peserta
didik merasa kesulitan untuk memberikan
jawaban, tanggapan dan pendapat yang tidak
semua peserta didik mampu melakukannya.
Penyebab dari rendahnya literasi sains peserta
didik adalah ketidakmampuan peserta didik
dalam mengerjakan soal yang memuat
pemahaman dan analisis soal juga dapat
menyebabkan rendahnya literasi sains. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sutrisna  (2021), dimana guru hanya
memberikan soal evaluasi seperti ulangan
harian, UTS dan UAS kepada peserta didik
yang hanya menuntut untuk dapat mengingat
materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Seharusnya peserta didik dapat dibiasakan
untuk mengerjakan soal-soal yang memuat
pemahaman dan analisis, karena menurut
pendapat Pantiwati (2014) bahwa soal yang
seharusnya tidak hanya berpusat pada
penguasaan materi melainkan juga pada
kemampuan dalam berpikir yang nantinya bisa
melakukan proses dalam kehidupan sehari-
hari. Pemberian soal yang berfokus pada
menghafal materi dapat menyebabkan peserta
didik  tidak  dapat memahami  dan
mengembangkan kemampuan  berpikirnya.
Yuriza (2018) juga menambahkan bahwa
literasi sains berkaitan dengan kemampuan
berpikir, yang berarti apabila kemampuan
berpikir peserta didik meningkat maka
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kemampuan literasi sainsnya akan meningkat
dengan baik

SIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan literasi sains peserta didik kelas

Xl Fase F di SMA Negeri 1 Angkola Barat

berada pada kategori rendah dengan nilai rata-

rata sebesar 46,59.

Bagi sekolah, diharapkan dalam pembelajaran

tidak hanya berfokus pada menghafal materi

tetapi juga berfokus dalam mengembangkan
kemampuan literasi sains peserta didik. Bagi
peneliti yang ingin mengukur kemampuan
literasi sains diharapkan dapat menyesuaikan
tes yang akan diujikan dengan materi pelajaran

di sekolah.
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